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RINGKASAN 

Efek Pemberian Macam Pupuk Kotoran Hewan Dan Dosis Eco-Enzim Terhadap 

Kadar Klorofil, Hasil Dan Kualitas Mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var 

Roberto) 

Dibawah bimbingan 1. Dr. Ir. Djuhari, M.Si. 

            2. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP. 

 

 Mentimun merupakan tanaman dari jenis sayuran buah tropis dan buah 

subtropis yang dikonsumsi oleh orang di Indonesia. buah mentimun merupakan 

jenis tanaman semusim yang pertumbuhannya merambat dengan panjang tanaman 

1-3 meter, batang berwarna hijau dan buahnya berwarna hijau muda. Namun di 

Indonesia produksi mentimun dari tahun ke tahun mengalami penurunan, hal ini 

disebabkan adanya beberapa kendala seperti penanaman pada saat musim 

penghujan, faktor hormon, dan ketersediaan unsur hara bagi tumbuhan. Untuk 

meningkatkan hasil dan kualitas mentimun para petani lebih menggunakan 

anorganik, namun dalam jangka panjang pemberian pupuk anorganik tidak efektif 

bagi kesuburan tanah dan tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian macam pupuk kotoran hewan dan dosis eco-enzim terhadap 

kadar klroofil, hasil dan kualitas mentimun serta untuk mengetahui macam pupuk 

kotoran dan dosis eco-enzim terbaik untuk mendapatkan kadar klorofil, hasil dan 

kualitas mentimun jepang (Cucumis sativus L. var Roberto). 

 Penelitian ini dilakukan di di lahan Dusun Sekar Putih, Desa Pendem, Kota 

Batu dengan rancangan percobaan RAK Faktorial dimana terdapat 2 faktor, masing 

–masing faktor terdapat 3 taraf yaitu faktor pertama : P1 = Pupuk kotoran sapi, P2 = 

Pupuk kotoran kambing, P3 = Pupuk kotoran ayam, sedangkan faktor kedua : E1 = 

Dosis 0,5 anjuran eco-enzim (3 lt/ha), E2 = Dosis 1 anjuran eco-enzim (6 lt/ha), E3 

= Dosis 1,5 anjuran eco-enzim (9 lt/ha). terdapat 9 kombinasi, 3 ulangan, dan 3 

sampel tanaman = 81 unit percobaan. Analisis data menggunakan Anova 5% jika 

nyata diuji lanjut menggunakan BNJ 5% dan untuk mengetahui dosis optimum 

dilakukan analisis regresi. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan P2E2 (Pupuk kotoran 

kambing dengan dosis 1 anjuran eco-enzim (6 lt/ha)) memberikan hasil terbaik pada 

parameter kadar klorofil umur 35, 40,dan 45 hst, hasil mentimun meliputi, jumlah 

buah per tanaman dan per bedeng, bobot buah per buah, per tanaman, per bedeng, 

dan per hektar, panjang dan diameter buah, bobot segar dan bobot kering buah, 

kadar air buah, dan tekstur buah. Dari hasil dosis optimum pada analisis regresi 

kombinasi pupuk kotoran kambing dengan dosis optimum eco-enzim 6,43 lt/ha 

dapat meningkatkan hasil buah per hektar sebesar 75613,94 kg/ha atau 75,61 

ton/ha. 

 



SUMMARY 

The Effect of Animal Manure Fertilizer and Eco-Enzyme Dosage on Chlorophyll 

Levels, Yield and Quality of Japanese Cucumber (Cucumis sativus L. var Roberto) 

Under the guidance of 1. Dr. Ir. Djuhari, M.Si. 

                                  2. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP. 

 

 Cucumber is a type of tropical fruit vegetable and subtropical fruit that is 

consumed by people in Indonesia. Cucumber fruit is a type of annual plant whose 

growth propagates with a plant length of 1-3 meters, green stems and light green 

fruit. However, in Indonesia, cucumber production has decreased from year to year, 

this is due to several obstacles such as planting during the rainy season, hormonal 

factors, and the availability of nutrients for plants. To increase the yield and quality 

of cucumbers, farmers use inorganic fertilizers, but in the long term, inorganic 

fertilizers are not effective for soil and plant fertility. This study aims to determine 

the effect of giving various types of animal manure fertilizers and doses of eco-

enzymes on chlorophyll levels, yield and quality of cucumbers and to determine the 

best types of manure fertilizers and doses of eco-enzymes to obtain chlorophyll 

levels, yields and quality of Japanese cucumber (Cucumis sativus L. .var Roberto). 

            This research was conducted in Sekar Putih Hamlet, Pendem Village, Batu 

City with a factorial RAK experimental design where there are 2 factors, each factor 

has 3 levels, namely the first factor: P1 = Cow dung fertilizer, P2 = Goat dung 

fertilizer, P3 = Chicken manure fertilizer, while the second factor: E1 = 0.5 dose 

recommended for eco-enzyme (3 lt/ha), E2 = 1 dose recommended for eco-enzyme 

(6 lt/ha), E3 = 1 dose ,5 recommended eco-enzyme (9 lt/ha). There were 9 

combinations, 3 replications, and 3 plant samples = 81 experimental units. Analysis 

of the data using 5% ANOVA if it is real, then further tested using 5% BNJ and to 

find out the optimum dose, regression analysis is carried out. 

            The results showed that the P2E2 (goat manure fertilizer with a dose of 1 

recommended eco-enzyme (6 lt/ha)) gave the best results on the parameters of 

chlorophyll levels at 35, 40, and 45 days after planting, cucumber yields included, 

the number of fruits per plant and per bed, fruit weight per fruit, per plant, per bed, 

and per hectare, fruit length and diameter, fruit fresh and dry weight, fruit moisture 

content, and fruit texture. From the results of the optimum dose in the regression 

analysis, the combination of goat manure fertilizer with the optimum dose of eco-

enzyme 6.43 lt/ha can increase fruit yield per hectare by 75613.94 kg/ha or 75.61 

tons/ha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Mentimun merupakan buah yang mempunyai berbagai manfaat bagi 

kehidupan sehari-hari, seperti bahan makanan, bahan farmasi, dan bahan kosmetik. 

Sebagai bahan makanan, mentimun mengandung nutrisi yang cukup lengkap antara 

lain kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin A, vitamin 

B, vitamin C, nikotin, karoten, asetilkolin, serat dan saponin, oleh karena itu buah 

mentimun sangat baik untuk menjaga kesehatan tubuh. Menurut Vingga (2018), 

buah mentimun merupakan jenis tanaman semusim yang pertumbuhannya 

merambat dengan panjang tanaman 1-3 meter, batang berwarna hijau dan buahnya 

berwarna hijau muda. 

 Mentimun jepang Roberto 92, secara khusus benih tersebut memiliki 

pertumbuhan tanaman kuat, cocok ditanam di dataran menengah hingga tinggi, 

buah berwarna hijau gelap mengkilat dan rasanya tidak pahit, panjang buah 30-35 

cm, diameter buah 4-7 cm, berat rata-rata 390-400 gram/buah, umur panen 40-45 

hari setelah tanam, potensi hasil kurang lebih 59-75 ton per hektar. 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan bahwa produksi 

mentimun di Indonesia setiap tahun menaglami penurunan, tercatat sejak tahun 

2013 sebesar 491,636 ton, tahun 2014 sebesar 477,989 ton, tahun 2015 sebesar 

447,696, tahun 2016 sebesar 430,218 ton, dan tahun 2017 sebesar 424,917 ton 

(Marsuhendi R., dkk., 2021). 

 Di Indonesia, produksi mentimun berfluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa kendala budidaya mentimun yang dihadapi petani, 

seperti musim penghujan hal ini mengakibatkan bunga mentimun rontok sehingga 
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produksi mentimun lebih rendah dibandingkan musim kemarau, faktor hormon 

seperti hormon giberelin yang berperan penting dalam pembelahan dan pembesaran 

sel sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan pembentukan bunga 

mentimun, faktor lain seperti kandungan unsur hara tanah seperti ketersediaan 

unsur makro dan mikro yang kurang sehingga dapat mengakibatkan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman terhambat (Septianing, 2011 ; Birnadi S, 2017).  

 Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor 

lingkungan dan genetik. Ketersediaan unsur hara dalam tanah akan menetukan 

pertumbuhan tanaman, seperti nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang 

merupakan komponen struktural penting dalam pembentukan protein, kekurangan 

nitrogen dapat mempengaruhi pertumbuhan, hasil serta kualitas tanaman. 

(Rosyidah A., 2021). Produksi mentimun dapat ditingkatkan dengan meningkatkan 

produktivitas, misalnya dengan menambahkan pupuk organik yang memiliki 

beberapa kelebihan antara lain memperbaiki struktur dan tekstur tanah, 

memperbaiki biologi tanah, dan menyediakan nutrisi bagi tanaman (Wiryanta, 

2003). 

 Pupuk kandang atau pupuk kotoran hewan  memiliki kandungan nitrogen, 

fosfor, kalium, dan lainnya yang tinggi seperti pupuk kotoran sapi, kambing, dan 

ayam yang telah dikomposkan terlebih dahulu. Selain itu pemberian pupuk kandang 

telah dilakukan para petani sejak lama. Penggunaan pupuk kandang sangat 

bermanfaat dan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya alam yang 

terbarukan, dan dapat mengurangi unsur hara yang bersifat racun didalam tanah. 

 Selain itu penggunaan pupuk organik dalam bentuk cair berupa eco-enzim 

diberikan karena mengandung komponen yang disebut asam asetat (H3COOH) 
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yang dapat membunuh bakteri dan virus, enzim yang terkandung dalam eco-enzime 

meliputi enzim lipase, tripsin dan amilase yang dapat mencegah patogen (Vama & 

Cherekar, 2020). Menurut Hasanah et al., (2020) dalam jurnal Titiaryanti et al., 

(2022) eco-enzim adalah enzim yang ramah lingkungan karena dibuat dengan 

proses fermentasi dari bahan-bahan alami. Bahan yang digunakan dalam produksi 

eco-enzim seperti sampah organik seperti sisa-sisa sayuran, kulit buah, gula, dan 

air yang selanjutnya akan difermentasi selama kurang lebih 3 bulan. Eco-enzim 

bermanfaat sebagai pupuk organik tanaman, pembasmi hama, sebagai disinfektan, 

cairan pembersih dan lainnya (Roshyani et al., 2020). Eco-enzim pertama kali 

diperkenalkan oleh Dr. Rasukon Poompanvong dari Thailand 30 tahun yang lalu. 

Pentingnya pemberian pupuk organik dalam bentuk padat dan cair perlu 

diberikan secara bersamaan karena terdapat kandungan unsur hara makro dan mikor 

yang berperan penting dalam proses pertumbuhan, meningkatkan hasil dan kualitas 

tanaman. Pada penelitian yang telah dilaksanakan menyatakan bahwa pemberian 

dosis 20 ton/ ha pupuk kotoran hewan dan menurut Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) Jakarta pemberian eco-enzim dosis 3-6 liter / hektar merupakan 

kombinasi terbaik yang menghasilkan nilai rata-rata tertinggi dari setiap parameter 

pengamatannya yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang buah, diameter buah, 

berat buah (Wahyu Wardiana, 2016 ; Adm. 2008). Berdasarkan uraian di atas, perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh macam pupuk kotoran hewan dan 

dosis eco-enzim terhadap kandungan klorofil, hasil dan kualitas mentimun jepang 

(Cucumis Sativus L. Var Roberto). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pemberian macam pupuk kotoran 

hewan dan dosis eco-enzim terhadap kadar klorofil daun, hasil dan kualitas 

Mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var Roberto)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian macam pupuk kotoran hewan terhadap kadar 

klorofil daun, hasil dan kualitas Mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var 

Roberto)? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian dosis eco-enzim terhadap kadar klorofil daun, 

hasil dan kualitas Mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var Roberto)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara pemberian macam pupuk kotoran 

hewan dan dosis eco-enzim terhadap kadar klorofil daun, hasil dan kualitas 

Mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var Roberto)? 

2. Untuk mengetahui macam pupuk kotoran hewan terbaik terhadap kadar klorofil 

daun, hasil dan kualitas Mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var Roberto)? 

3. Untuk mengetahui dosis eco-enzim terbaik terhadap kadar klorofil daun, hasil 

dan kualitas Mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var Roberto)? 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan macam pupuk kotoran 

hewan dan dosis eco-enzim yang meningkatkan kadar klorofil daun, hasil dan 

kualitas Mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var Roberto). 
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2. Diduga pemberian pupuk kotoran kambing dapat meningkatkan kadar klorofil 

daun, hasil dan kualitas Mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var Roberto) di 

bandingkan pada pemberian pupuk kotoran ayam dan pupuk kotoran sapi. 

3. Diduga pemberian eco-enzim dosis 6 lt/ha dapat meningkatkan kadar klorofil 

daun, hasil dan kualitas Mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var Roberto) di 

bandingkan pada pemberian dosis eco-enzim lainnya. 

 



55 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh interaksi yang nyata antar pupuk kotoran kambing dan 

dosis eco-enzim terhadap kadar klorofil, hasil, dan kualitas buah mentimun. 

2. Kombinasi macam pupuk kotoran hewan dan dosis eco-enzim pada bobot 

buah per hektar menunjukan dosis optimum sebagai berikut: 

a. Dosis optimum eco-enzim untuk kotoran sapi 5,18 lt/ha 

menghasilkan bobot buah 43,26 ton/ha. 

b. Dosis optimum eco-enzim untuk kotoran kambing 6,43 lt/ha 

menghasilkan bobot buah 55,61 ton/ha. 

c. Dosis optimum eco-enzim untuk kotoran ayam 6,20 lt/ha 

menghasilkan bobot buah 42,64 ton/ha. 

3. Dari tiga macam kombinasi tersebut yang menunjukan hasil kadar klorofil, 

hasil buah dan kualitas buah mentimun paling baik yaitu kombinasi kotoran 

kambing dan eco-enzim. 
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5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan, kami sarankan untuk para petani agar 

melakukan penanaman mentimun dengan mengaplikasikan pupuk kotoran hewan 

dan eco-enzim, dimana kombinasi pupuk kotoran sapi dengan dosis 5,18 lt/ha eco-

enzim, pupuk kotoran kambing dengan dosis 6,43 lt/ha eco-enzim,  pupuk kotoran 

ayam dengan dosis 6,20 lt/ha eco-enzim untuk mendapatkan hasil mentimun yang 

tinggi
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